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PEDOMAN WAWANCARA 

PERAN BIMBINGAN PADA DIRI ORANG TUA DALAM PENERIMAAN 

ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS DI SLB NEGERI 1 KENDARI 

LAMPIRAN 1 

 

PEDOMAN WAWANCARA GURU BIMBINGAN 

Nama  : Ibu Nur 

Jabatan  : Pembimbing 

Tempat, tanggal wawancara : SLB Negeri 1 Kendari, 22 Mei 2023 

Pertanyaan 

1. Apakah setiap anak sudah di ketahui diagnosa memiliki kebutuhan khusus, 

tindak lanjut seperti apa yang di lakukan setelah anak di diagnosa memiliki 

kebutuhan khusus? 

2. Bagaimana peran bimbingan dalam proses pengenalan orang tua anak 

berkebutuhan khusus? 

3. Apakah proses bimbingan serta tahapan penerimaan diri pada orang tua anak 

berkebutuhan khusus terlaksana dengan baik? 

4. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi kurangnya penerimaan pada diri 

orang tua anak berkebutuhan khusus? 

5. Apa dampak penerimaan diri yang di dapat atau di rasakan orang tua saat 

mengetahui anak memiliki kebutuhan khusus? 

6. Pelajaran serta hikmah apa yang dapat di sampai pembimbing saat telah 

melakukan bimbingan pada orang tua anak yang berkebutuhan khusus? 
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LAMPIRAN 2 

 

PEDOMAN WAWANCARA ORANG TUA MURID SLB 

Nama  : Ibu Dian 

Tempat, tanggal wawancara : SLB Negeri 1 Kendari, 17 April 2023 

Pertanyaan 

1. Sejak kapan anak mulai di diagnosa memiliki kebutuhan khusus?  

2. Tindak lanjut seperti apa yang di lakukan setelah anak di diagnosa memiliki 

kebutuhan khusus? 

3. Bagaimana peran Ibu/Bapak sebagai wali murit anak berkebutuhan khusus? 

4. Bagaimana proses bimbingan yang di dapat dalam tahapan penerimaan diri 

pada orang tua anak berkebutuhan khusus? 

5. Apakah proses bimbingan serta tahapan penerimaan diri di laksanakan dengan 

baik? 

6. Apakah orang tua murid sudah sampai pada tahap rasa syukur serta iklas 

ketika memiliki anak berkebutuhan khusus setelah melakukan bimbingan? 

7. Pelajaran serta hikmah apa yang di dapat orang tua setelah melakukan 

bimbingan dalam penerimaan anak yang berkebutuhan khusus? 

 

 

 

 

Nama  : Ibu Alia  

Tempat, tanggal wawancara : Di Rumah Narasumber, 10 Mei 2023 

Pertanyaan 

1. Sejak kapan anak mulai di diagnosa memiliki kebutuhan khusus?  

2. Tindak lanjut seperti apa yang di lakukan setelah anak di diagnosa memiliki 

kebutuhan khusus? 

3. Bagaimana peran Ibu/Bapak sebagai wali murit anak berkebutuhan khusus? 

4. Bagaimana proses bimbingan yang di dapat dalam tahapan penerimaan diri 

pada orang tua anak berkebutuhan khusus? 

5. Apakah proses bimbingan serta tahapan penerimaan diri di laksanakan dengan 

baik? 

6. Apakah orang tua murid sudah sampai pada tahap rasa syukur serta iklas 

ketika memiliki anak berkebutuhan khusus setelah melakukan bimbingan? 

7. Pelajaran serta hikmah apa yang di dapat orang tua setelah melakukan 

bimbingan dalam penerimaan anak yang berkebutuhan khusus? 
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Nama  : Ibu Lili  

Tempat, tanggal wawancara : Di SLB Negeri 1 Kendari, 23 Mei 2023  

Pertanyaan 

1. Sejak kapan anak mulai di diagnosa memiliki kebutuhan khusus?  

2. Tindak lanjut seperti apa yang di lakukan setelah anak di diagnosa memiliki 

kebutuhan khusus? 

3. Bagaimana peran Ibu/Bapak sebagai wali murit anak berkebutuhan khusus? 

4. Bagaimana proses bimbingan yang di dapat dalam tahapan penerimaan diri 

pada orang tua anak berkebutuhan khusus? 

5. Apakah proses bimbingan serta tahapan penerimaan diri di laksanakan dengan 

baik? 

6. Apakah orang tua murid sudah sampai pada tahap rasa syukur serta iklas 

ketika memiliki anak berkebutuhan khusus setelah melakukan bimbingan? 

7. Pelajaran serta hikmah apa yang di dapat orang tua setelah melakukan 

bimbingan dalam penerimaan anak yang berkebutuhan khusus? 

 

 

Nama  : Ibu Farida 

Tempat, tanggal wawancara : Di Rumah Narasumber, 23 Mei 2023 

Pertanyaan 

1. Sejak kapan anak mulai di diagnosa memiliki kebutuhan khusus?  

2. Tindak lanjut seperti apa yang di lakukan setelah anak di diagnosa memiliki 

kebutuhan khusus? 

3. Bagaimana peran Ibu/Bapak sebagai wali murit anak berkebutuhan khusus? 

4. Bagaimana proses bimbingan yang di dapat dalam tahapan penerimaan diri 

pada orang tua anak berkebutuhan khusus? 

5. Apakah proses bimbingan serta tahapan penerimaan diri di laksanakan dengan 

baik? 

6. Apakah orang tua murid sudah sampai pada tahap rasa syukur serta iklas 

ketika memiliki anak berkebutuhan khusus setelah melakukan bimbingan? 

7. Pelajaran serta hikmah apa yang di dapat orang tua setelah melakukan 

bimbingan dalam penerimaan anak yang berkebutuhan khusus? 
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LAMPIRAN 3 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

Tanggal observasi  :  4 Januari 2023 

Tempat observasi  : SLB Negeri 1 Kendari 

 

Pedoman Observasi Peneliti 

Orientasi 

Assesment 

Rencana Intervensi 

Pelaksanaan Intervensi 

Evaluasi 

Bimbingan Lanjutan 
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LAMPIRAN 4 

Dokumntasi Tempat Penelitian:  

 

 

1.2 Wawancara bersama Kepala Sekolah SLB Negeri 1 Kendari 
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1.3 Aktifitas di dalam kelas (Ruangan Kelas SMP) 

 

 

1.4 Aktifitas di dalam kelas (Ruangan Kelas SD) 
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1.5 Aktifitas di dalam kelas bersama pembimbing dan guru (Ruangan Kelas SD) 

 

 

1.6 Wawancara bersama orang tua anak berkebutuhan khusus 
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  Wawancara bersama orang tua anak berkebutuhan khusus 

 

   

Gambar 1.7 Bersama orang tua anak berkebutuhan khusus dan aktifitas murid di 

SLB Ne geri 1 Kendari  
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1.8  Gambar Lokasi Penelitian 

 

Gambar Lokasi Penelitian 
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Gambar Lokasi Penelitian 
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LAMPIRAN 5 
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LAMPIRAN 6 

 

 


